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ABSTRAK 
Teknologi berkembang sangat cepat, salah satu fenomena yang menarik 
adalah munculnya internet. Perkembangan teknologi internet sangat berguna bagi 
perkembangan suatu perusahaan atau bisnis. Selama beberapa tahun terakhir ini 
bank syariah memperkenalkan sistem perbankan berbasis internet untuk 
meningkatkan operasional dan mengurangi biaya. Saat ini mobile banking 
menjadi prioritas dalam pengembangan, proses transaksi non-cash bisa dilakukan 
dimana saja dan kapanpun. Minat nasabah terhadap penggunaan mobile banking 
dilandasi dengan berbagai macam dimensi persepsi, antara lain persepsi 
kemudahan penggunaan, persepsi kenyamanan, persepsi kepercayaan, dan 
persepsi kemanfaatan.  
Populasi dalam penelitian ini adalah nasabah pengguna mobile banking 
bjb Syariah KCP Ciputat, sampel yang diambil sebanyak 152 responden. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif, Teknik 
pengambilan data menggunakan metode kuesioner. Data diolah dengan 
menggunakan uji validitas, realibilitas, dan asumsi klasik. Untuk mengetahui 
pengaruh dari dimensi persepsi yang mempengaruhi minat nasabah menggunakan 
mobile banking digunakan teknik analisis regresi linear berganda, pengujian 
hipotesis yaitu dengan uji T dan uji F dan uji koefisien determinasi dengan 
bantuan alat uji IBM SPSS 25. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara persial persepsi kemudahan 
penggunan berpengaruh terhadap minat nasabah menggunakan aplikasi mobile 
banking, untuk variabel persepsi kenyamanan tidak berpengaruh terhadap minat 
nasabah menggunakan aplikasi mobile banking, untuk variabel persepsi 
kepercayaan tidak berpengaruh terhadap minat nasabah menggunakan aplikasi 
mobile banking, untuk variabel persepsi kemanfaatan berpengaruh terhadap minat 
nasabah menggunakan aplikasi mobile banking. Dan secara simultan persepsi 
kemudahan penggunaan, persepsi kenyamanan, persepsi kepercayaan, dan 
persepsi kemanfaatan berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah 
menggunakan aplikasi mobile banking bjb Syariah dengan nilai signifikansi 0,000 
< 0,05.  
 
Kata kunci: Persepsi Kemudahan Penggunaan, Persepsi Kenyamanan, Persepsi 
Kepercayaan, Persepsi Kemanfaatan, Minat Menggunakan Mobile Banking. 
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ABSTRACT 
Technology is developing very fast, one of the interesting phenomena is 
the emergence of the internet.The development of internet technology is very 
useful for the development of a company or business. Over the past few years 
Islamic banks have introduced an internet-based banking system to improve 
operations and reduce costs. Currently mobile banking is a priority in 
development. Non-cash transaction processing can be done anywhere and 
anytime. Customer interest in the use of mobile banking is based on various 
perceptual dimensions, including perceived ease of use, perceived convenience, 
perceived trust, and perceived usefulness. 
The population in this study were customers who used the bjbSyariah KCP 
Ciputat mobile banking, the samples were 152 respondents. The research method 
used is quantitative research methods, data collection techniques using a 
questionnaire method. The data were processed using validity, reliability, and 
classical assumptions. To determine the influence of the factors that influence 
customer interest in using mobile banking, researcher uses double linear 
regression analysis, hypothesis testing is done by using the T test and F test and 
the coefficient of determination test with the help of the IBM SPSS 25 test tool. 
The results showed that the Perceived Ease of Use partially affected the 
customer's interest in using the mobile banking application, for the Perceived 
Convenience variable did not affect the customer's interest in using the mobile 
banking application, for the variable Perceived of trust has no effect on customer 
interest in using the mobile banking, for the Perceived Usefulness variable affects 
the interest of customers using the mobile banking application. And 
simultaneously Perceived ease of use, perceived convenience, Perceived of trust, 
and perceived usefulness had a significant effect on customer interest in using the 
bjb Syariah mobile banking application with a significance value of 0.000 < 0.05.  
 
Keywords: Perceived Ease of Use,  Perceived  Convenience, Perceived Trust, 
Perceived Usefulness, Interests in Using Mobile Banking. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Teknologi merupakan hal yang tidak terlepaskan dari kehidupan 
kita sehari-hari, baik dalam pekerjaan, sekolah, maupun untuk hiburan. 
Teknologi berkembang sangat cepat, salah satu fenomena yang menarik 
adalah munculnya internet. Walaupun internet tidak dapat dikatakan 
barang baru, tetapi kemunculannya telah merubah perilaku masyarakat 
khususnya yang berhubungan dengan informasi, komunikasi maupun 
kolaborasi. Perkembangan teknologi internet sangat berguna bagi 
perkembangan suatu perusahaan atau bisnis. Maka dari itu, setiap 
perusahaan atau pembisnis harus mampu mengikuti perkembangan 
teknologi internet saat ini, hadirnya teknologi bisa dijadikan suatu alat 
untuk memasarkan atau mempublikasi produk-produk yang ada di suatu 
perusahaan maupun suatu bisnis dan juga bisa dijadikan sebagai peran 
untuk mendapatkan suatu informasi. Dengan begitu, masyarakat akan 
menengetahui produk-produk dengan mudah.  
Menurut Ghifari (2017) teknologi ikut mewarnai dunia perbankan, 
kehadiran system online yang ditangani oleh teknologi komputer dan 
teknologi komunikasi, memungkinkan untuk nasabah menggambil uang 
dari kantor cabang bank yang berada dimana saja. Sistem ini dilengkapi 
dengan mesin-mesin Anjungan Tunai Mandiri atau Automatic Teller 
Machine (ATM). Begitu pula Kotler dan Keller (2016) menjelaskan, 
teknologi dapat mengubah aturan permainan bagi layanan dengan cara 
yang mendasar. Perbankan berubah memiliki kemampuan untuk menjadi 
bank online atau via aplikasi mobile. Perkembangan teknologi sangat 
membantu suatu perbankan untuk memenuhi keinginan konsumen atau 
nasabah. Dan perbankan memanfaatkan teknologi yang semakin maju 
untuk pengoprasian sebuah system. 
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Selama beberapa tahun terakhir ini bank syariah memperkenalkan 
sistem perbankan berbasis internet untuk meningkatkan operasional dan 
mengurangi biaya. Sekarang fasilitas layanan perbankan melalui jaringan 
internet bisa diakses selama 24 jam. Dengan adanya fasilitas mobile 
banking, nasabah akan semakin mudah untuk melakukan kegiatan 
perbankan. Karena nasabah dapat mengakses tanpa harus datang ke kantor 
cabang atau ATM. (Murti, 2017) 
Untuk dapat maju dan berkembang dengan pesat masing-masing 
industri perbankan harus memiliki keunggulan antara lain dengan 
mengadopsi fasilitas teknologi informasi dan memberikan layanan yang 
baik. Layanan yang baik tersebut dilakukan dengan tujuan agar semakin 
banyak konsumen (nasabah) yang tertarik untuk menggunakan jasa 
perusahaan. Layanan yang baik akan membentuk sikap positif nasabah 
terhadap perusahaan dan niat untuk tetap menggunakan layanan jasa 
perbankan yang bersangkutan. Saat ini mobile banking menjadi prioritas 
dalam pengembangan. Proses transaksi non-cash bisa dilakukan dimana 
saja dan kapanpun dengan menggunakan smartphone dengan dihubungkan 
pada jaringan internet nasabah dapat melakukan transaksi perbankan 
dengan cepat. Terobosan aplikasi mobile banking ini di harap dapat 
meningkatkan pelayanan terhadap nasabah.  
Mobile banking merupakan salah satu layanan perbankan yang 
menggunakan teknologi maju, layanan ini berbasis teknologi seluler yang 
memberikan kemudahan dalam melakukan kegiatan transaksi perbankan. 
Keuntungan dari menyediakan layanan mobile banking bagi bank adalah 
dapat menghemat biaya percetakan formulir yang harus diisi nasabah 
untuk melakukan transaksi, brosur, katalog, dan menggantinya dengan 
data elektronik. Bagi nasabah yang menggunakan mobile banking akan 
mendapatkan informasi dunia perbankan secara cepat, efektif, dan efisien, 
serta dapat mengurangi waktu tunggu nasabah dalam melakukan setiap 
transaksi. 
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Minat merupakan suatu ketertarikan individu terhadap satu objek 
tertentu yang membuat individu itu sendiri merasa senang dengan objek 
tersebut. Dalam hal ini Mappier (1982) menjelaskan bahwa, minat adalah 
suatu perangkat mental yang terdiri dari campuran-campuran perasaan, 
harapan, pendidikan, rasa takut atau kecendrungan-kecendrungan lain 
yang menggerakkan individu kepada suatu pilihan tertentu. Selanjutnya 
Suryobroto (1983) juga menyatakan “minat adalah pemusatan tenaga 
psikis yang tertuju pada suatu objek serta banyak sedikitnya kekuatan yang 
menyertai sesuatu aktivitas yang dilakukan.” Kemudian Suyanto (1983) 
juga mendefinisikan “minat sebagai suatu pemusatan perhatian yang tidak 
disengaja yang terlahir dengan penuh kemauan dan tergantung dari bakat 
dan lingkungan.”  
Minat nasabah menurut Schifman dan Kanuk (2008), yaitu 
pengaruh eksternal, kesadaran akan kebutuhan, pengenalan produk, dan 
evaluasi alternative adalah hal yang dapat menimbulkan minat beli 
konsumen. Pengaruh eksternal ini terdiri dari usaha pemasaran dan faktor 
sosial budaya. Minat nasabah terhadap penggunaan mobile banking 
dilandasi oleh berbagai faktor, antara lain persepsi kemudahan 
penggunaan, persepsi kenyamanan, persepsi kepercayaan, dan persepsi 
kemanfaatan. Maka dalam penelitian ini faktor tersebut akan menjadi 
variabel penelitian. 
Menurut Rahadi (2007) dalam Rahmad, et al. (2017) bahwa 
persepsi kemudahan penggunaan akan mengurangi usaha (baik waktu dan 
tenaga) seseorang dalam mempelajari komputer. Demikian pengguna 
mempercayai bahwa hal tersebut lebih fleksibel, mudah dipahami dan 
mudah mengoperasikannya sebagai karakteristik kemudahan penggunaan 
(ease of use). 
Persepsi kenyamanan juga menjadi pertimbangan nasabah dalam 
memanfaatkan layanan atau fasilitas perbankan, ketika nasabah merasa 
nyaman dengan layanan yang dimiliki bank otomatis nasabah akan 
menggunakannya. Kenyamanan nasabah terhadap suatu layanan bank 
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adalah suatu kunci untuk mempertahankan nasabah. Bank juga 
memberikan keamanan dan privasi terhadap data nasabah dari tindak 
kejahatan orang-orang yang tidak bertanggung jawab. Mobile banking 
adalah sebuah layanan perbankan yang dapat diakses oleh nasabah melalui 
telepon seluler (handphone). (Ledesman, 2018) 
Persepsi kepercayaan, Andresson dan Weitz mendefinisikan rasa 
percaya sebagai kondisi psikologis yang terdiri dari niat/intensi untuk 
menerima kelemahan berdasarkan pengharapan positif terhadap niat atau 
perilaku orang lain. Dalam hal penggunaan mobile banking, kebanyakan 
pengguna tidak memahami betul resiko keamanan dan kerahasiaan dari 
mobile banking, mereka hanya beranggapan bahwa pihak bank telah 
memperhatikan keamanan dan kerahasiaan, padahal pengguna tidak 
mengetahui seberapa kuatnya keamanan dan kerahasiaan dari mobile 
banking. Oleh karena itu, kepercayaan nasabah merupakan faktor penting 
yang mendorong nasabah untuk bertransaksi perbankan. 
Persepsi kemanfaatan, manfaat dari menggunakan layanan mobile 
banking, yaitu membuat pekerjaan menjadi lebih mudah, dapat menambah 
pengetahuan seseorang, mempercepat waktu penggunaan, dan dapat 
memperngaruhi tingkat kinerja seseorang. Meskipun mobile banking 
bermanfaat untuk nasabah perbankan namun, disisi lain mobile banking 
memiliki sisi negatif yang harus diwaspadai penggunanya salah satunya 
yaitu banyaknya tindakan kejahatan di dunia internet seperti pembobolan 
layanan perbankan secara online, pembajakan oleh orang-orang yang tidak 
bertanggung jawab.  
Salah satu bank Indonesia yang mengimplementasikan layanan 
mobile banking adalah Bank Jawa Barat & Banten Syariah (bjbSyariah). 
bjbSyariah  merupakan bank yang diawali dengan pembentukan 
Divisi/Unit Usaha Syariah oleh PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat 
dan Banten Tbk. Pada tanggal 20 Mei 2000, dengan tujuan untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat Jawa Barat yang mulai tumbuh 
keinginannya untuk menggunakan jasa perbankan syariah pada saat itu.  
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Dalam penelitian ini, dari sekian banyaknya cabang bank Bjb 
Syariah di Indonesia maka peneliti mengambil penelitian disalah satunya  
yaitu nasabah pengguna mobile banking di Bank Jawa Barat & Banten 
Syariah Kcp Ciputat. Lokasi bjb Syariah terletak di Jl. Ir H. Juanda 
No.137, Cempaka Putih, Kec. Ciputat Tim., Kota Tanggerang Selatan, 
Banten. Yang dimana nasabah yang membuat buku tabungan atau 
membuka rekening pada Januari-Juni 2020, sebagai berikut: 
Tabel 1 
Data Nasabah Membuka Rekening. 
 
No Bulan Jumlah Nasabah 
1 Januari 2020 215 
2 Februari 2020 326 
3 Maret 2020 289 
4 April 2020 693 
5 Mei 2020 867 
JUMLAH 2.390 orang 
Sumber: Wawancara dengan (Customer Service) Bjb Syariah pada tanggal 16 Juni 
2020 
Penulis mengambil data nasabah yang membuat atau membuka buku 
tabungan dari bulan Januari-Mei 2020 untuk melihat perkembangan 
seluruh nasabah. Dimana nanti kita akan mengetahui nasabah yang  akan 
menggunakan mobile banking atau tidak menggunakan mobile banking. 
Yang dimana data yang saya ambil dari penelitian ini adalah data terbaru, 
terhitung sejak Januari-Mei 2020. Berikut tabel pengguna mobile banking 
pada tahun 2020: 
  
6 
 
 
 
Tabel 2 
Data Nasabah Pengguna Mobile Banking Tahun 2020. 
 
No. Bulan Jumlah Nasabah 
1 Januari 34 orang 
2 Februari 27 orang 
3 Maret 38 orang 
4 April 25 orang 
5 Mei 28 orang 
Jumlah 152 orang 
       Sumber: Wawancara dengan (Customer Service) Bjb Syariah pada tanggal 10 Juni 2020. 
 
Dari tabel 1 dan tabel 2 diatas terlihat perbedaan yang signifikan 
dimana masih banyak masyarakat yang membuat rekening tetapi tidak 
menggunakan aplikasi mobile banking. Disini dapat dijelaskan kenapa 
masyarakat masih enggan menggunakan aplikasi mobile banking, hasil 
wawancara penulis dan pihak bank didapatkan bahwa naik turunnya 
jumlah nasabah yang menggunakan aplikasi mobile banking ini 
dikarenakan banyak faktor. Yang pertama yaitu, banyaknya nasabah yang 
membuka rekening karena sebagai penerima bantuan dana Covid-19 dari 
pemerintah dan mengapa kenaikannya sangat tidak wajar karena bjb 
Syariah di beri kepercayaan dari di dinsos (dinas sosial), yang kedua yaitu 
adanya perbedaan antara pembuatan rekening setiap bulannya oleh 
nasabah, karena nasabah belum tentu membuat rekening dan mau 
menggunakan mobile banking, dan yang faktor ketiga adalah dimana 
mobile banking ini harus menggunakan smartphone dimana tidak semua 
nasabah menggunakan smartphone dalam aktivitas sehari-hari.  Hal seperti 
ini juga berdampak pada nasabah baru atau mungkin nasabah yang sudah 
berusia 35 tahun ke atas, mereka masih enngan menggunakan mobile 
banking, dan mereka memilih untuk melakukan transaksi ke bank demi 
keamanan yang mereka inginkan tanpa khawatir transaksi yang mereka 
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lakukan memiliki masalah. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa adanya 
kenaikan dan penurunan jumlah nasabah setiap bulannya. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “ANALISIS 
DIMENSI PERSEPSI YANG MEMPENGARUHI MINAT 
NASABAH DALAM MENGGUNAKAN APLIKASI MOBILE 
BANKING (Studi Kasus Pada Nasabah Bank Jawa Barat & Banten 
Syariah KCP Ciputat)”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas mengenai 
Analisi Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Nasabah Menggunakan 
Aplikasi Mobile Banking (Studi Kasus Pada BjbSyariah Kcp Ciputat), 
maka tersusun rumusan masalah yang akan dikaji sebagai berikut: 
1. Apakah variabel Persepsi Kemudahan Penggunaan berpengaruh 
signifikan terhadap minat nasabah untuk menggunakan mobile 
banking? 
2. Apakah variabel Persepsi Kenyamanan berpengaruh signifikan 
terhadap minat nasabah untuk menggunakan mobile banking? 
3. Apakah variabel Persepsi Kepercayaan berpengaruh signifikan 
terhadap minat nasabah untuk menggunakan mobile banking? 
4. Apalah variabel Persepsi Kemanfaatan berpengaruh signifikan 
terhadap minat nasabah untuk menggunakan mobile banking? 
5. Apakah variabel Persepsi Kemudahan, Kenyamanan, Kepercayaan, 
dan Kemanfaatan berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah 
untuk menggunakan mobile banking? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Didalam sebuah penelitian, tentunya mempunyai maksud dan 
tujuan yang ingin dicapai. Penelitian ini bertujuan: 
1. Untuk menganalisis pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan 
berpengaruh terhadap minat nasabah untuk menggunakan mobile 
banking.  
2. Untuk menganalisis pengaruh Persepsi Kenyamanan berpengaruh 
terhadap minat nasabah untuk menggunakan mobile banking.  
3. Untuk menganalisis pengaruh Persepsi Kepercayaan berpengaruh 
terhadap minat nasabah untuk menggunakan mobile banking.  
4. Untuk menganalisis pengaruh Persepsi Kemanfaatan berpengaruh 
terhadap minat nasabah untuk menggunakan mobile banking.  
5. Unutk menganalisis pengaruh Persepsi Kemudahan, Kenyamanan, 
Kepercayaan, dan Kemanfaatan berpengaruh signifikan terhadap minat 
nasabah untuk menggunakan mobile banking? 
Selain tujuan penelitian, ada manfaat yang akan diambil dari 
sebuah penelitian. Penelitian ini mempunyai manfaat sebagai berikut: 
1. Bagi Peneliti 
Sebagai informasi penelitian-penelitian yang akan datang, serta 
memberikan kontribusi keilmuan bagi semua aktivitas akademik dan 
sebagai sarana aktualisasi penerapam ilmu yang diperoleh penulis 
selama masa perkuliahan. 
2. Bagi Bank Jawa Barat & Banten Ciputat 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan 
untuk mengembangkan produk di Bjbsyariah khususnya dalam 
menggunakan aplikasi mobile banking, agar dapat meningkatkan minat 
nasabah. 
3. Bagi Mayarakat 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi atau bacaan yang 
menyajikan bukti empiris mengenai analasisi faktor-faktor yang 
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mempengaruhi minat nasabah dalam menggunakan aplikasi mobile 
banking. 
 
D. Sistematika Pembahasan 
Untuk memperoleh gambaran dan memudahkan pembahasan 
dalam skripsi ini, maka akan disajikan sistematika pembahasan yang 
merupakan garis besardari skripsi yang akan disusun oleh penulis. 
Sistematika pembahasan tersebut adalah sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN berisi permasalahan penelitian yang 
merupakan latar belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan 
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan. 
BAB II LANDASAN TEORI yang di dalamnya dikemukakan 
teori-teori mengenai konsep atau variabe-variabel yang relevan dalam 
penelitian, antara lain: (a) perilaku konsumen (b) minat nasabah (c) konsep 
persepsi (d) kemudahan dalam penggunaan (e) kenyamanan dalam 
penggunaan (f) kepercayaan dalam penggunaan (g) kemanfaatan dalam 
penggunaan (h) mobile banking. Selain mengemukakan teori-teori 
mengenai konsep atau variabel-variabel yang relevan dalam penelitian, 
dalam bab ini juga mengemukakan penelitian terdahulu, dan hipotesis 
penelitian. 
BAB III METODE PENELITIAN yang di dalamnya terdapat 
proses penelitian lapangan disesuaikan dengan teori atau konsep relevan 
yang telah diuraikan pada bab sebelumnya. Meliputi, jenis penelitian, 
pendekatan penelitian, tempat dan waktu penelitian, populasi dan sampel 
penelitian, pengumpulan data penelitian, instrumen penelitian, serta teknik 
analisis data penelitian.  
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN merupakan 
bab yang berisi tentang deskripsi data, pengujian data, pengujian hipotesis, 
dan pembahasan hasil penelitian. 
BAB V PENUTUP yang merupakan penutup dari bab sebelumnya, 
yang meliputi: (a) kesimpulan yang berisi jawaban atas pertanyaan-
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pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah dan (b) saran yang 
berisi rekomendasi dari penelitian mengernai permasalahan yang telah 
diteliti sesuai dengan hasil kesimpulan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang dilakukan, maka 
dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan uji secara persial (uji t) menunjukkan bahwa variabel 
persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh terhadap minat nasabah 
menggunakan aplikasi mobile banking bjb Syariah. Hal ini dibuktikan 
dengan nilai t hitung sebesar 2,373 dengan nilai sig 0.021. Hal ini 
menunjukan bahwa t hitung lebih besar dari t tabel yakni sebesar 2,004 
dengan tingkat sig kurang dari 0.05 dan koefisien regresi sebesar 
0,305. Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis yang menyatakan 
bahwa Persepsi Kemudahan Penggunaan berpengaruh secara 
signifikan terhadap minat nasabah menggunakan aplikasi mobile 
banking bjb Syariah. 
2. Berdasarkan uji secara persial (uji t) menunjukkan bahwa variabel 
persepsi kenyamanan tidak berpengaruh terhadap minat nasabah 
menggunakan aplikasi mobile banking bjb Syariah. Hal ini dibuktikan 
dengan nilai t hitung sebesar 1,337 dengan nilai sig 0.187. Hal ini 
menunjukan bahwa t hitung lebih kecil dari t tabel yakni sebesar 2,004 
dengan tingkat sig lebih dari 0.05 dan koefisien regresi sebesar 0,175. 
Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis yang menyatakan bahwa 
Persepsi Kenyamanan tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 
minat nasabah menggunakan aplikasi mobile banking bjb Syariah.  
3. Berdasarkan uji secara persial (uji t) menunjukkan bahwa variabel 
persepsi kepercayaan tidak berpengaruh terhadap minat nasabah 
menggunakan aplikasi mobile banking bjb Syariah. Hal ini dibuktikan 
dengan nilai t hitung sebesar 0,176 dengan nilai sig 0.861. Hal ini 
menunjukan bahwa t hitung lebih kecil dari t tabel yakni sebesar 2,004 
dengan tingkat sig lebih dari 0.05 dan koefisien regresi sebesar 0,028. 
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Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis yang menyatakan bahwa 
Persepsi Kepercayaan tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 
minat nasabah menggunakan aplikasi mobile banking bjb Syariah.  
4. Berdasarkan uji secara persial (uji t) menunjukkan bahwa variabel 
persepsi kenyamanan berpengaruh terhadap minat nasabah 
menggunakan aplikasi mobile banking bjb Syariah. Hal ini dibuktikan 
dengan nilai thitung sebesar 2,603 dengan nilai sig 0.012. Hal ini 
menunjukan bahwa t hitung lebih besar dari ttabel yakni sebesar 2,004 
dengan tingkat sig kurang dari 0.05 dan koefisien regresi sebesar 
0,363. Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis yang menyatakan 
bahwa Persepsi Kemanfaatan berpengaruh secara signifikan terhadap 
minat nasabah menggunakan aplikasi mobile banking bjb Syariah. 
5. Berdasarkan uji simultan (uji f) menunjukan bahwa terdapat pengaruh 
antara variabel persepsi kemudahan penggunaan, persepsi 
kenyamanan, persepsi kepercayaan, dan persepsi kemanfaatan secara 
bersama-sama terhadap minat nasabah menggunakan aplikasi mobile 
banking bjb Syariah. Dalam penelitian ini diperoleh nilai f hitung 
sebesar 9.438 dengan nilai tingkat sig 0.000. Hal ini menunjukan 
bahwa nilai f hitung lebih besar dari nilai f tabel yakni sebesar 2,537 
dan nilai sig lebih kecil dari 0.05. berdasarkan hasil tersebut maka 
hipotesis menyatakan bahwa Persepsi Kemudahan Penggunaan, 
Persepsi Kenyamanan, Persepsi Kepercayaan, dan Persepsi 
Kemanfaatan terhadap minat nasabah menggunakan aplikasi mobile 
banking bjb Syariah diterima. Hal ini berarti Persepsi Kemudahan 
Penggunaan, Persepsi Kenyamanan, Persepsi Kepercayaan, dan 
Persepsi Kemanfaatan berpengaruh secara signifikan terhadap minat 
nasabah menggunakan aplikasi mobile banking bjb Syariah.  
 
 
 
 
91 
 
 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan maka saran yang dapat 
diberikan dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk mencari ruang lingkup 
populasi yang berbeda. Sampel yang digunakan sebaiknya juga jauh 
lebih banyak daripada sampel dalam penelitian ini, dengan demikian 
peneliti lanjutan tersebut dapat semakin memberikan gambaran yang 
lebih spesifik. Variabel yang digunakan sebaiknya juga lebih jelas dan 
lebih banyak dari pada variabel dalam penelitian ini, seperti variabel 
resiko, jaringan internet smartphone pengguna agar lebih spesifik 
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi minat nasabah terhadap 
mobile banking 
2. Bagi Bank Jawa Barat Banten Syariah, sebaiknya lebih aktif 
memberikan inovasi-inovasi produk yang terbaik dari system 
informasi yang ada, khususnya tentang mobile banking kepada 
masyarakat agar minat nasabah dalam menggunakan aplikasi mobile 
banking lebih meningkat lagi. Terutama dalam mengambil rasa 
kepercayaan nasabah dan bagaimana cara pihak bank mampu 
memberikan tingkat kenyamanan dalam menggunakan mobile 
banking, karena dari dua hal tersebut memiliki hasil yang tidak 
berpengaruh dalam minat nasabah menggunakan aplikasi mobile 
banking. Pihak bank pun harus memberikan jaminan bahwa bank tidak 
akan melakukan penyalahgunaan terhadap kerahisaan informasi 
nasabah.  
3. Bagi nasabah sebaiknya lebih mencari informasi layanan mobile 
banking. Karena dengan layanan tersebut nasabah tidak memerlukan 
banyak waktu, biaya, dan usaha untuk memenuhi kebutuhan transaksi 
perbankan. 
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